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ANTIPASI ARSITEKTUR NUSANTARA
TERHADAP MASALAH AKUSTIK BANGUNAN

1. TATA LETAK
Pengolahan ruang luar untuk memberikan jarak antara bangunan dengan sumber kebisingan.
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Desa Penglipuran Bali (Foto Kiri)
Pola linier bertautan dengan pola natah
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Kampung Tua Tanjung Riau — Batam (Foto kanan)
Rumah Panggung pola linier
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2. TYPOLOGI BANGUNAN DAN SUSUNAN RUANG
Kebutuhan yang sederhana, dijawab dengan penciptaan ruang yang sederhana.
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A. PEMERAJAN f. BALE SAKENEM

B. NATAR g. BALE TIANG SANGA
C. NATAR PAON h. BALE GEDE

a. APIT LAWANG i. BALE SAKA PAT

b. LAWANG i. UMAH METEN

c. ALING—ALING k. BALE SESAJEN

d. PACN I. SANGGAH KEMULAN
e. LUMBUNG m. PADMASANA

Denah Rumah Tradisional Bali
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* Denah (typologi bangunan)

Gzmbar 07a dan 07b
Tangga bulat

Denah Rumah Arsitektur Melayu Pesisir
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3. MATERIAL
Memakai material alami yang bersifat absorbsi dan insulasi terhadap suara.
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Atap Alang-alang atau Sirap
Upper Struktur Kayu, Dinding Tanah Liat, Lantai Tanah
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a, Upper Struktur kayu,
Dinding Kayu, Lantai Kayu




4. BENTUK BAGIAN-BAGIAN DAN ORNAMENT
a. Rumah Tradisional Bali

Bentuk Atap Limasan Terbuka,
Ornament Kayu dan Paras




Ragam Hias Rumah Tradisional Bali

1. Patra Sari

2. Patra Olanda

3. Patra Cina

4. Patra Punggel
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7. Patra Banci




b. Rumah Tradisional Melayu Pesisir

Gambar 01
- Atap lipat pandan

Gambar 02

Atap lipat kajang

Gambar 03
Atap layar atau labu

wlang atap discbut beng-
kawang dibuat dari mbung
bambu pengayam rotan/kulit
pelepah rumbia (“liet”)

da ; atap dari daun rumbia/
nipah, dua lapis disebut "ketum™

atap untuk perabung dengan dua bengkawang satu besar dan satu
kecil pcmasangan atap su

paya tuhan lama, susunan harus riapat
antara bengkawang

Gambar 32
Atap

Bentuk Atap Pelana Terbuka
dan Ornament Kayu




Ragam Hias Rumah Tradisional Melayu Pesisir

semut beriring
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Gambar 34 Gambay 35
Ragam hias alam fauna Ragam hi2s unsur alam
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Gambar 33
Ragam hias alam flora




STUDY KASUS
1. SIJORI RESORT DI SEKUPANG BATAM (1992-1994)

a. Penataan lay out bangunan dengan meletakkan Court Yard antara Lobby dan area Drop Off
. o :

b. Membuat Embung buatan dengan harapan membantu kelembaban suhu dan kelembaban udara
yang lebih ideal untuk mengurangi/menyerap kekuatan gelombang suara
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c. Memperbanyak covering permukaan tanah dengan tanaman perdu, rumput dan pohon
untuk menghambat rambatan gelombang suara.




d. Typologi bangunan yang lebih banyak ruang-ruang terbuka dan material bangunan yang
bersifat absorbsi dan Insulasi terhadap suara.

Penutup atap dengan genteng tanah liat,
ornament interior dari paras dan kayu,
furniture dari kayu




Penutup atap dengan genteng tanah liat,
ornament interior dari paras dan kayu,
Furniture dari kayu




2 . PURA AGUNG AMERTA BHUANA DI SEI. LADI KOTA BATAM (2003-2004)

a. Penataan lay out dengan permainan ruang luar dan perbedaan elevasi antara jalan,
area parkir dan candi bentar (Entrance).




b. Revisi terhadap penataan lay out di area utama, karena ternyata bukit batu yang
semula rencana diratakan ternyata hanya bisa dilakukan dengan peledakan yang
membutuhkan biaya besar & proses perizinan yang rumit. ada kemungkinan gema dari

2 massa masif besar yang sangat berdekatan, (bukit batu dijadikan pedestal) dari
Padmasana.
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c. Penggunaan material yang bersifat absorbsi terhadap rambatan suara untuk bentuk-bentuk
yang masif dengan material celcon eksposed.
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d. Covering areal sembahyang dengan rumput dan maksimalisasi area hijau.




3 . RIANI EAST WING — TURI BEACH RESORT di NONGSA BATAM (2012-2013)

a. proyek ini merupakan renovasi dari bangunan eksisting yang terdiri atas 5row, 37 chalet dan

76 kamar (standart — suite dan family).
Typologi bangunan adalah merupakan rumah panggung melayu di atas tanah dengan

material eksisting atap alang-alang, dinding dan lantai dari kayu.
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b. Faktor eksisting yang sudah mendukung akustika bangunan adalah :
1. Lay out bangunan
- Jarak yang cukup jauh dari area drop off & area parkir
- Topografi lokasi
2. Halangan alami (area hijau) yang cukup luas. (KDB kecil)




c. Perencana ingin meningkatkan kualitas akustika dengan peningkatan kualitas atap dan
dinding.
1. Atap dari alang-alang diganti dengan sirap kayu ulin ukurgan tebal 3 — 5 mm, lebar 75 mm, dan

panjang 600 mm. Termasuk glasswall dan aluminium foil) untuk meningkatkan insuli terhadap suara
angin pada area dalam.




1.

Dinding dari kayu diganti dengan GRC 12mm with Groove Line (Termasuk Glasswool) dan Ceiling
dari GRC 6 mm with Groove Line.

Groove Line meningkatkan kemampuan untuk menyerap bunyi yang merambat.
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4. CORRALIUM VILA PULAU MANIS (2013-2014)

Bagian proyek ini yang kami kerjakan terdiri atas 54 villa branch 6-7-8-9-10-11-12
typologi bangunan adalah rumah panggung di atas air.




a. Faktor Perencanaan yang sudah mendukung Akustika Bangunan adalah :
1. Lay out bangunan

Pola masa adalah vernikular yang berorientasi pada Boardwalk (pelantar dalam arsitektur
melayu pesisir) sebagai sumber kebisingan, dalam hal ini boogy car dan manusia.

Solusi perencana adalah memberikan jarak yang cukup antara masa bangunan dengan
Boardwalk dan penghalang alami dengan tanaman.
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2. Pemilihan material bangunan yang sifatnya :

a) Insulasi pada material atap memakai genteng beton (+ Glasswool dan aluminium foil)
b) Menyerap bunyi yang merambat dengan material kayu untuk lantai dalam ruang dan terrace
dek serta lantai tangga (kayu bengkirai 1000x310x30 MM)

Photo material flooring Pulau Manis







3. Halangan Buatan
Pada sudut bangunan yang menghadap laut lepas, dipasang timber strip (kayu kruing
4300x800xx25 mm), selain sebagai sun screen juga sebagai penghalang/barrier transmisi
bunyi angin.
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CRANGKU MAN

Antipasi Arsitektur Nusantara untuk Mereduksi Kebisingan antara lain :

a. Mengatur jarak bangunan dengan sumber kebisingan dengan pola tata letak
bangunan dengan pengolahan ruang luar.

b. Lay out bangunan yang sederhana dan semi terbuka dan terbuka

c. Maksimalisasi kemampuan halangan alami terhadap sumber kebisingan
dengan penyesuaianterhadap topografi dan kondisi hydrografi sekitarnya.

d. Pemilihan material atap, dinding dan lantai sebagai insulasi terhadap sumber
kebisingan dari luar.

e. Maksimalisai penghijauan baik pada permukaan tanah maupun pohon besar
untuk menyerap rambatan suara.

f. Mempertimbangkan orientasi bangunan terhadap arah dan aliran angin,
khususnya untuk yang berlokasi di perairan.

Yevima Jrasik




